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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah kapal yang mengunjungi pelabuhan merupakan salah satu ukuran 

tingkat aktivitasnya. Kunjungan kapal adalah kapal yang datang di Pelabuhan baik 

untuk berlabuh di Perairan maupun bersandar di Dermaga (BPS, 2023). Data 

kunjungan kapal di Pelabuhan merupakan salah satu indikator yang dapat 

menggambarkan tingkat aktivitas suatu pelabuhan. Data kunjungan kapal yang 

dilengkapi dengan data gross tonase (Gross Ton atau GT adalah volume ruangan 

kapal dalam m 3 (meter kubik) meliputi volume ruangan kapal kecuali tunnel 

(terowongan), lubang poros baling-baling, chain locker atau tempat jangkar dan 

alas ganda) akan sangat bermanfaat sebagai salah satu indikator dalam menganalisis 

aktivitas suatu pelabuhan. Data GT kapal yang berkunjung di suatu pelabuhan 

menggambarkan besar kecilnya kapal yang berkunjung dan dapat melengkapi 

informasi frekuensi kunjungan kapal (BPS, 2022). 

Statistik kunjungan kapal, baik domestik maupun internasional, di 25 

pelabuhan utama menunjukkan aktivitas yang signifikan. Pelabuhan-pelabuhan ini 

dikategorikan sebagai strategis karena telah dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

modern, termasuk sarana untuk angkutan peti kemas, kargo curah, barang umum, 

serta layanan penumpang. Selain itu, pelabuhan-pelabuhan ini juga memiliki 

tingkat kepadatan pergerakan kapal yang tinggi. Dibandingkan dengan tahun 2020, 

kunjungan kapal mengalami penurunan sebesar 10,36% namun GT mengalami 

penurunan sebesar 4,10%, adanya peningkatan pada tahun 2021 sebesar 5,45%. 

Untuk pelabuhan utama yaitu pelabuhan Tanjung Priok pada tahun 2020 dengan 

12.457 kunjungan dan 129,84 juta GT, sedangkan pada tahun 2021 pelabuhan 

Tanjung Priok mengalami kenaikan kunjungan dengan total 13.454  (BPS, 2022). 
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Sumber: bps.go.id/id, 2024 

Meningkatnya arus volume petikemas dan penggunaan petikemas (container) 

sebagai sarana penunjang.transportasi.barang menjadi salah satu.komponen 

penting dalam mendukung keselamatan pelayaran sehingga kelaikan petikemas 

wajib dipenuhi (Mulyono, 2023) sesuai dengan Peraturan.Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia.Nomor PM 53 Tahun 2018 Tentang Kelaikan.Petikemas dan 

Berat Kotor Petikemas Terverifikasi. Berdasarkan hal tersebut, proses pemuatan 

barang dalam petikemas atau dikenal dengan Stuffing atau aktivitas loading cargo 

ke dalam container menjadi salah satu hal paling penting yang akan berpengaruh 

pada optimalisasi muatan.atau kapasitas dari sebuah container. Setiap tahapan 

prosedur harus dijalani dengan tepat agar proses Stuffing.bisa lancar dan semua 

muatan bisa masuk container dari persiapan, pelaksanaan dan 

penyelesaian. Muatan tersebut tidak dimasukkan ke dalam container secara acak 

atau yang penting kapasitasnya terpenuhi. Namun, ada banyak perencanaan yang 

harus dilakukan dengan proses bongkar muat serta lokasi tujuan sebagai bahan 

pertimbangannya.  

Gambar 1. 1 Data statistik kunjungan kapal dari dalam 

negeri dan luar negeri di 25 pelabuhan strategis tahun 2019-

2022 

https://www.bps.go.id/id
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Sumber: bps.go.id/id, 2024 

PT. Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan (PPNP) adalah salah satu 

Perusahaan Pelayaran Dalam Negeri yang bergerak dalam Industri Jasa 

Transportasi Laut yang juga menyediakan petikemas untuk menunjang kecepatan 

dan juga keamanan muatan dalam proses pengiriman. Sebagai Perusahaan 

Pelayaran yang memiliki begitu banyak petikemas maka, PT. Perusahaan Pelayaran 

Nusantara Panurjwan (PPNP) menggunakan lapangan penumpukan (Depo) untuk 

menyimpan sementara petikemas yang akan dimuat atau baru saja dibongkar dari 

pelabuhan. Depo yang digunakan perusahaan yaitu Depo Bumi Kalog yang terletak 

di Jalan R.E. Martadinata Nomor 1, Tanjung Priok, Jakarta Utara. Aktivitas kegiatan 

Stuffing  tidak luput dari pihak-pihak yang terkait seperti EMKL perusahaan yang 

bergerak dibidang logistic, shipper, petugas depo, pihak yang melakukan Stuffing  

(buruh), pihak yang melakukan pengiriman (trucking) dan juga Otoritas Pemerintah 

seperti Bea Cukai dalam dasar hukum Peraturan.Menteri Keuangan.Republik 

Gambar 1. 2 Data statistik kunjungan kapal dari dalam 

negeri dan luar negeri di 25 pelabuhan strategis tahun 

2021-2022 

https://www.bps.go.id/id
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Indonesia Nomor 155/PMK.04/2022.Tentang Ketentuan Kepabeanan Di Bidang 

Ekspor. 

Dalam proses kegiatan Stuffing  pada PT. Perusahaan Pelayaran Nusantara 

Panurjwan mengalami beberapa faktor masalah atau kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan Stuffing  mulai dari keterlambatan mulai kerja akibat customer/pengurus 

EMKL terlambat datang ke depo, faktor alam dikarenakan cuaca hujan yang dapat 

menghambat atau menunda kegiatan Stuffing, blok Stuffing  mengalami keramaian 

atau kepadatan dan kurang luas lapangan penumpukan sehingga menghalangi 

customer atau pengurus EMKL lain dalam melakukan kegiatan Stuffing  serta 

minimnya tersedia stock container available di blok Stuffing, serta terdapat 

container yang rusak serta stock container available terbatas dan alat berat seperti 

reach stacker dan forklift yang terkadang suka mengalami masalah. Selain itu, 

terdapat kemungkinan kerusakan selama perjalanan dari CY menuju lokasi 

pemuatan saat ini. Sebelum diserahkan, peti kemas belum melalui proses 

pembersihan dan pemeriksaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan 

pengecekan lebih lanjut. 

Terjadi permasalahan yang terkendala dalam proses Stuffing dapat 

memberikan dampak yang cukup signifikan dalam proses kinerja harian seperti 

halnya penundaan pengiriman, kinerja yang tidak optimal, keterlambatan waktu 

kerja, kinerja yang tidak optimal dapat mengakibatkan adanya penambahan biaya 

dalam kegiatan proses Stuffing. Oleh karena itu perlu dikaji lebih dalam terkait 

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dalam kegiatan Stuffing  yang memberikan 

dampak terhadap PT. Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan, untuk 

pengambilan upaya apa saja yang dapat mengatasi atau meminimalisir dampak dari 

adanya hambatan yang terjadi dalam proses Stuffing. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan tersebut dengan menuangkannya ke dalam bentuk skripsi atau karya 

tulis ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak yang diakibatkan 

adanya beberapa faktor penghambat dalam kegiatan Stuffing  guna mengetahui 

strategi atau usaha untuk mengoptimalkan kegiatan operasional dalam PT. 

Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi penghambat proses Stuffing pada kegiatan ekspor di Depo 

Bumi Kalog? 

2. Apa dampak yang ditimbulkan dari adanya hambatan dalam kegiatan 

Stuffing? 

3. Bagaimana cara menyelesaikan/meminimalisir dari dampak yang 

ditimbulkan dari hambatan dalam kegiatan Stuffing  

1.3 Tujuan Penelitian 

Skripsi ini bertujuan untuk memperoleh berbagai hasil, di antaranya: 

1. Untuk mengetahui faktor penghambat apa saja yang dapat mempengaruhi 

kegiatan stuffing 

2. Untuk menganalisis dampak apa saja yang timbul karenya adanya hambatan 

dalam kegiatan stuffing  

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Perusahaan Pelayaran 

Nusantara Panurjwan dalam mengatasi kendala yang terjadi saat proses 

stuffing. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Tugas Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pihak-

pihak yang berkepentingan dalam dunia pelayanan bongkar muat khususnya dalam 

operasional depo petikemas, Adapun rincian manfaat yang dapat.diberikan antara 

lain: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini akan membuat penulis dapat mendalami tema yang sedang 

diambil, sehingga akan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan penulis 

terkait kegiatan pemuatan barang di depo petikemas. Selain itu juga Menulis 

skripsi akan membantu penulis mengembangkan keterampilan dalam 

melakukan penelitian, menganalisis data, dan menyusun laporan secara 

sistematis. 
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2. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dapat membuka peluang kerjasama antara perguruan tinggi 

dengan industri atau lembaga terkait, terutama jika hasil penelitian dalam 

skripsi ini dapat memberikan kontribusi pada kegiatan operasional depo 

petikemas. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa rekomendasi dalam 

meningkatkan efisiensi kelancaran pemuatan barang dalam kegiatan Stuffing 

in sehingga dapat mengurangi waktu tunggu kapal, selain itu juga penelitian 

ini dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan strategi yang lebih 

baik dalam hal operasional di depo petikemas agar kegiatan yang 

dilaksanakan dapat berjalan secara optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


